BAB 1

PENDAHULUAN

Sebagaimana telah diketahui bersama bahwa arus laju lintas jalan di kota-
kota besar di Negara Republik Indonesia umumnya dan khususnya di Kabupaten
Bairi, semakin bertarmbah padat sejalan dengan perkembangan dan kemajuan
teknologi, perkembaagan ekonomi, serta ditambsh dengan jumlah penduduk yang
semakin meningkat. Sehubungan dengsn hal tersebut, maka secra otomatis akan
timbul problema yang kompleks dalam kaitannya dengan kecelakaan lalu lintas
yang sering menclan korban jiwa dan harta benda.

Jauh sebelum kendaraan bermotor ditemukan, kecetakaan di jalan hanya
melibatkan kereta, hewan, dan manusia. Kecelakaan lalu lintas menjadi meningkat
secara drastis ketika ditemukan berbagai jenis kendaraan bermotor.'

Kecelakaan lalu lintas merapakan peristiwa yang tidak diharapkan yang
melibatkan paling sedikit satu kendarzan bermotor pada satu ruas jalan dan
mengakibatkan kerugian material bahkan sampai menelan korban jiwa. Laju
pertambahan penduduk dan jumliah arus lalu lintas di Kabupaten Dairi meningkat
secara pesat, sehingga kebutuhan akan prasarana transportasi terus bertambah.
Keadaan ini sangat berpengaruh kerhadap tingkat pelayanan yang ada, sehingga

jika tidak diimbangi dengan peningkatan prasarana @ransportasi yang memadai,
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maka dampak yang diakibatkan adalflh timbulnya masalah-masalah pada lalu
lintas, seperti kemacetan dan kecelakasn.

Dari hasil pra survey di Polres Daii telah diperoleh data mengenai
kecelakaan lalu {intas yang terjadi di kawasan Kabupaten Daini. Karakteristik
kecelakaan di Kabupaten Dairi antara lain jumlah kejadian kecelakaan dengan
korban-korban luka ringan menempati unutar perama, diikuti korban meninggal
dunia, jenis kecelakasn yang paling sering terjadi adalah melibatkan dua
kendacaan, jenis kendaraan yang paling sering terlibat adalah sepeda motor, pelaku
daa korban kecelakaan tecbesar berjenis kelamin laki-laki, berusia anmara 17-26
tahun, berpendidikan SMA, dan bekeija sebagai karyawan swasta.

Bertambahnya volume lalu lintas akan menyebabkan kenaikan kecelakaan
lalulintas yang terjadi secara cukup signifikan, dan bertambahnya kecepatan lalu-
lintas pada koodisi tertentv justtu akan menurunkan jumlah kecelakaan, namun
lebih lanjut peningkatan kecepatan akan meaaikkan jumlah kecelakaan lalu lintas
yang terjadi.

Dan data yang diperoleh, temyata pada kecepatan sekitar 40-50 km/jam
tejadi kondisi jumlah kecelakaan minimal. Ada tiga faktor utama yang
menyebabkan te:jadikanya kecelaknan, Pertama adalah faktor manusia, kedua
adalah faktor kendaman dan yang terakhir adalah faktor jalan. Kombinasi dan
ketiga faktor itu bisa saja terjadi, antara manusia dengan kendaraan misainya
berjalan n_welebihi batas kecepalan yang ditetapkan kemudian ban pecab yang
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